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BAB V 

PETNUUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan oleh peneliti di atas 

maka, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1. Pelaksanaan jaminan pelayanan kesehatan peserta (BPJS) kesehatan 

penerima bantuan iuran di RSUD dr. Adnaan WD Payakumbuh adalah 

sebagai berikut:        

 RSUD dr. Adnaan WD Payakumbuh telah memberikan 

pelayanan kepada seluruh pasiennya sesuai dengan standar 

operasional pelayanan (SOP) yang telah ada namun, keterengan yang 

berbeda datang dari pasien yang sedang menjalankan perawatan 

bahwasanya pelayanan yang diberikan masih jauh dari yang 

diharapkan seperti halnya tenaga medis yang ada pada poli jantung 

hanya satu orang sehingga pasien yang berobat setiap harinya 

dibatasi.         

 Selanjutnya dalam pelayanan apoteker RSUD, apabila obat 

tidak tersedia di apotik RSUD maka, pasien BPJS PBI hanya diberi 

resep dan di arahkan untuk membeli obat di apotik luar. Dalam hal ini 

yang bertanggungjawab sepenuhnya atas ketersediaan obat adalah 

pihak rumah sakit dengan tidak membebankan pasien PBI untuk 

harus mengeluarkan uang dengan membeli obat di apotik luar.    

5.1.2. Tinjauan Maqashid al-Syari’ah terhadap pelaksanaan jaminan 

pelayanan kesehatan peserta BPJS kesehatan penerima bantuan iuran 

di RSUD dr. Adnaan WD Payakumbuh adalah sebagai berikut: 

 Pelayanan kesehatan yang baik, cepat, tanggap dan tidak 

membeda-bedakan satatus pasien adalah hal yang paling utama harus 
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terjaga eksistensinya karena, pelayanan kesehatan yang baik, cepat 

dan tanggap bertujuan untuk menjaga eksistensi hifdh an-nafs 

(perlindungan jiwa) yang masuk kedalam tingkat daruriyah 

(keniscayaan), yang apabila perlindungan jiwa tidak tercapai akan 

mengancam keberlangsungan eksistensi yang lain. Apabila dalam hal 

ini perlindungan jiwa terjaga maka, kehidupan Hasanah fi ad-Dunyah 

Wa Hasanah fi al-akhirah akan terwujudkan bagi seluruh pasien.   

 

5.2. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti 

paparkan, maka peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut:  

5.2.1. Bagi pengambil kebijakan di RSUD dr. Adnaan WD Payakumbuh untuk 

lebih memperhatikan mengenai sumber daya manusia yang 

memberikan pelayanan terhadap pasiennya, yaitu tenaga 

keperawatan dan juga dokter, seperti tenaga medis (dokter) pada poli 

jantung yang hanya 1 (satu) orang  agar ditambah sehingga tidak ada 

lagi batasan pasien yang akan berobat ke poli jantung. 

5.2.2. Bagi pengambil kebijakan di Kota Payakumbuh, kepada pemerintah 

Kota Payakumbuh agar menambah fasilitas pelayanan kesehatan 

untuk masyarakat Kota Payakumbuh, yaitu fasilitas-fasilitas 

pelayanan kesehatan yang akan memberikan pelayanan penuh agar 

terjaminnya keberlangsungan hidup masyarakat kedepannya, karena 

perlindungan kesehatannya terpenuhi. Semua itu sesuai dengan 

tujuan bangsa Indonesia adalah melindungi segenap bangsa Indonesia 

baik itu dari segi pendidikan dan juga kesehatan, karena hak sehat dan 

hak untuk hidup merupakan hak setiap orang tanpa terkecuali. 
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